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Technological developments have an influence on Buddhist education learning
methods through the use of technology as a learning medium. In the era of digital
development, students are accustomed to using gadgets as a means of information and
communication. This research aims to describe the use of Google Sites in teaching
Buddhist religious education and measure the level of validity and practicality of using
Google Sites as a learning medium. The method used in this study is ADDIE which
consists of five stages, namely, analysis, design, describe, implementation and
evaluation. The results of the research show that there is a significant change in
learning using Google Sites media, namely the assessment result from media experts is
4.1 which is said to be valid and the material expert assessment is 3.9. Based on the
results of this assessment, it can be stated that the learning media using Google Sites in
Buddhist education for class VIII SMP is valid and easy to use.
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Perkembangan teknologi memiliki pengaruh pada metode pembelajaran pendidikan
agama Buddha melalui pemanfaatan teknologi sebagai media belajar. Era
perkembangan digital siswa sudah terbiasa menggunakan gadget sebagai sarana
informasi dan komunikasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan
Google Sites dalam pembelajaran pendidikan agama buddha dan mengukur tingkat
validitas serta kepraktisan penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran.
Metode yang digunakan dalam studi ini adalah ADDIE yang terdiri yang terdiri dari
lima tahapan yaitu, analisys, design, describe, implementation dan evaluation. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan dalam
pembelajaran dengan menggunakan media Google Sites yakni hasil penilaian dari ahli
media adalah 4,1 yang dikatakan valid dan penilaian ahli materi 3,9. Berdasarkan hasil
penilaian itu dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran menggunakan google sites
pada pendidikan agama buddha kelas VIII SMP adalah valid dan mudah digunakan.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran menjadi bagian penting dari
pendidikan yang menjadi kegiatan wajib untuk
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan baru yang dapat berguna bagi
dirinya maupun orang lain dimasa sekarang dan
masa yang akan datang. pembelajaran merupa-
kan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
guru yang dapat menyebabkan peserta didik
melakukan kegiatan belajar Pembelajaran dapat
dilakukan secara informal maupun formal
Pembelajaran informal dapat berupa pendidikan
dari keluarganya sedangkan pendidikan formal
berupa jenjang sekolah dari Paud/TK sampai
Perguruan Tinggi. Pendidikan memiliki tujuan
untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi dari para pelajar melalui kegiatan pem-
belajaran. Salah satu aspek penting pendukung
tercapainya tujuan pendidikan adalah kualitas
dari pendidik. Keterampilan-keterampilan yang
dimiliki oleh seorang pendidik berkualitas akan

menjadi kunci dalam tercapainya tujuan pem-
belajaran. Selain itu faktor lain yang menentukan
tercapainya tujuan pendidikan adalah adanya
minat belajar dari siswa itu sendiri.

Salah satu bentuk pembelajaran formal di
sekolah adalah pendidikan agama Buddha.
Pembelajaran agama Buddha merupakan
pembelajaran penting untuk membentuk moral
dan perilaku sesuai dengan ajaran agama
Buddha. Sama halnya dengan ilmu pelajaran lain
di sekolah, ilmu agama selalu mengedepankan
kebaikan dan memberi manfaat yang luar biasa.
Melalui pendidikan agama Buddha, siswa bisa
mengenal berbagai kebaikan dari yang paling
dasar hingga yang paling tinggi tingkatannya.
Melalui pendidikan agama Buddha, siswa akan
mampu untuk menjaga diri dan menjauhkan diri
dari hal-hal yang dilarang norma masyarakat dan
agama agama.

Kedudukan guru sangat penting karena
merupakan orang yang terlibat langsung dalam
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menyiapkan generasi penerus untuk menghadapi
tantangan zaman. Selaras dengan perkembangan
zaman yang terus melaju guru juga merupakan
orang yang terlibat langsung dalam peningkatan
kualitas. Guru telah ditempatkan dalam situasi
yang menuntut pembaharuan dan penyesuaian
diri secara menyeluruh, baik pengetahuan,
kemampuan melaksanakan pendidikan, dan
pembelajaran, bahkan berbagai keterampilan
yang sesuai dengan pembaharuan yang meling-
kupinya, ataupun kepribadian guru itu sendiri.
Guru menjadi komponen yang menentukan
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan.
Guru juga sangat menentukan keberhasilan
siswa, terutama dalam kaitannya dengan proses
belajar mengajar serta membentuk kompetensi
siswa menjadi yang lebih baik.

Guru dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi yang telah mencapai segala aspek
kehidupan masyarakat sebagai bagian dalam
pembelajaran. Salah satu perkembangan tekno-
logi yang dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah teknologi informasi dan komunikasi
seperti Smartphone. Smartphone merupakan
perangkat seluler yang dilengkapi dengan sistem
operasi seperti android sehingga Smartphone
dapat mengimplementasikan berbagai bentuk
multimedia seperti halnya komputer, hanya saja
keunggulannya adalah Smartphone memiliki
mobilitas yang tinggi dan dapat dioperasikan
secara lebih efektif (Batubara, 2015). Era per-
kembangan teknologi, guru dapat menghadirkan
media pembelajaran yang tentunya akan
membantu siswa dalam dalam memahami materi
yang bersifat abstrak atau kurang mampu
dijelaskan dengan bahasa verbal. Kerumitan
bahan yang akan disampaikan pada anak didik
juga dapat disederhanakan dengan bantuan
media pembelajaran sehingga peserta didik
dapat lebih cepat dalam memahami materi
pelajaran.

Pembelajaran di pendidikan formal khusus-
nya pada mata pelajaran pendidikan agama
Buddha, siswa masih banyak yang kurang
termotivasi dalam pembelajaran sehingga kurang
fokus dan menjadikan proses pembelajaran
kurang efektif. Dari survei dengan beberapa
siswa agama Buddha kelas VIII SMP, menyatakan
bahwa siswa ketika sedang pembelajaran agama
Buddha merasa lebih cepat bosan dikarenakan
beberapa faktor seperti metode mengajar yang
kurang beragam (sering menggunakan metode
mengajar diskusi dan ceramah). Siswa lebih
menginginkan pembelajaran yang menarik

seperti menggunakan suatu media pembelajaran
digital. Selain itu selama pembelajaran, siswa
terlihat kurang termotivasi, hal ini juga dapat
terlihat dari siswa yang sering mengalihkan
pandangannya dari buku maupun dari guru.

Menghadapi tantangan tersebut, guru harus
dapat Dberinovasi dalam penggunaan dan
menyediakan perangkat pembelajaran yang
menyenangkan. Pembelajaran yang menyenang-
kan akan memunculkan usaha belajar bagi siswa,
dan memungkinkan tiap siswa agar mampu
menerima, mengetahui dan mengerti atas materi
yang dibagikan guru dalam proses pembelajaran.
Memperhatikan berbagai alasan yang telah
diungkapkan di awal, tersedia salah satu website
produk dari Google yang dapat dimanfaatkan
untuk keperluan pendidikan secara gratis yaitu
Google Sites. Google Sites adalah produk yang
dibuat oleh Google sebagai alat untuk membuat
situs, Google Sites sangat mudah digunakan
terutama untuk menunjang pembelajaran
dengan memaksimalkan fitur-fitur seperti Google
Docs, Sheet, Form, Calendar, Awesome Table dan
lain sebagainya. Google Sites merupakan cara
paling mudah dalam membuat informasi yang
dapat diakses secara cepat dengan internet,
penggunaan Google Sites dapat digunakan untuk
keperluan pribadi maupun kelompok, baik untuk
keperluan personal maupun korporat.

Berbeda dengan penggunaan situs atau
website lain, Google Sites memiliki banyak
keunggulan yang menarik untuk dipelajari
Pertama, Google Sites mudah dibuat dan gratis.
Kedua, memungkinkan pengguna berkolaborasi
dalam pemanfaatannya. Keempat, menyediakan
100 MB penyimpanan online gratis. Kelima, tentu
saja searchable (dapat ditelusuri) menggunakan
mesin pencarian google. Peserta didik tidak perlu
lagi untuk mengunduh materi yang diberikan
oleh guru, sehingga tidak akan memakan kuota
internet dan memori yang banyak. Selain itu,
guru juga tidak perlu bingung dalam
menyampaikan materi. Hal ini dikarenakan
peserta didik dapat mengaksesnya melalui
Google Sites tersebut. Tampilan dalam Google
Sites pun dapat dibuat semenarik mungkin
supaya peserta didik tidak merasa bosan dalam
kegiatan pembelajaran daring (Suryanto, 2018)..

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka
peneliti mengembangkan media pembelajaran
dengan menggunakan Google Sites untuk
menunjang proses pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran pendidikan agama buddha.
Sehingga peneliti dapat mengambil judul
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“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Google Sites Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Buddha VIII”.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  penelitian  dan
pengembangan (Research and Development).

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian

Sugiono dengan pendekatan ADDIE yang

merupakan perpanjangan dari Analysis, Design,

Development, Implementation dan Evaluation.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

terdiri dari dua jenis data, yaitu data kualitatif

dan data kuantitatif:

1. Data kualitatif, berupa hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait
media pembelajaran menggunakan google
sites yang sudah dikembangkan kepada siswa
kelas VIII dan guru agama buddha di SMP N 1
Cluwak.

2. Data kuantitatif, merupakan data penelitian
yang berupa data penilaian tentang
pengembangan media berbasis google sites
sebagai media pembelajaran pendidikan
agama buddha kelas VIII berupa angket yang
diberikan kepada siswa kelas VIII dan guru
agama Buddha di SMP N 1 Cluwak.

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Cluwak,
Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. waktu
pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan
Mei 2023- Juli 2023.

B. Teknik Analisis Data
Rumus yang digunakan untuk mengolah
data responden sebagai berikut:

rumus: (X) = (£x)/N

Keterangan:
X = skor rata-rata
XX = jumlah skor
N = jumlah penilai
Tabel 1. Rumus
Rata-
Rumus Rata Klasifikasi
Skor
X > (X)i+1,8 xsbi >4,2 Sangat Baik
(SB)
(X)1 +0,6 xsbi<X<(X)i+1,8 >3,4-4,2 Baik(B)
xsbi
(X)1-0,6 xsbi<X<(X)i+0,6 >2,6-3,4 Cukup(C)
xsbi
(X)1-1,8xsbi<X<(X)i-0,6  >1,8-2,4 Kurang(K)
xsbi

X £(X)1-1,8 xsbi <1,8 Sangat

Kurang (SK)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berikut hasil dari pengembangan media
pembelajaran untuk siswa agama buddha
kelas VIII SMP menggunakan Google Sites.
1. Analysis (Analisis)

Tahap awal penelitian ini adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan
dua teknik yaitu observasi dan wawancara
yang dilaksanakan pada tanggal 23 Mei
2023. Diperoleh informasi bahwa pendidik
belum ada menggunakan google sites
sebagai media pembelajaran pendidikan
agama buddha. Selain itu, media pembela-
jaran diperlukan guna untuk meningkatkan
motivasi  belajar. Kemudian peneliti
menganalisis kebutuhan yang diperlukan
masyarakat untuk membuat produk
sebagai media pembelajaran yang secara
umum yang dapat diterima dan relevan
dalam pembelajaran, peneliti memilih
materi meditasi untuk diterapkan kedalam
media pembelajaran berbasis google sites.

Beberapa kebutuhan yang diperlukan
dalam membuat pengembangan media
pembelajaran berbasis google sites sebagai
berikut:

a) Laptop

b) Materi yang akan disampaikan.

c) Akun Google.

d) Gambar, rekaman suara, dan musik
yang sesuai dengan materi.

e) Platform Google Sites.

2. Design (Merancang)

Pada tahap perencanaan dengan
menggunakan book creator ini memuat
beberapa langkah yaitu: Menetapkan dan
mengumpulkan materi.

Berdasarkan analisis peneliti memilih
materi meditasi untuk dijadikan bahan
ajar, isi materi yang dipilih adalah dua
macam meditasi yaitu Samatha Bhavana
(ketenangan batin) dan Vipassana Bhavana
(pandangan terang). Storyboard bertujuan
untuk dijadikan acuan dan mempermudah
proses pembuatan media pembelajaran.
Langkah awal dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis Google Sites adalah
dengan membuat desain tampilan halaman
terlebih dahulu kemudian memilih materi
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yang akan diajarkan, pembagian halaman,
pemilihan gambar dan audio.

3. Development (Mengembangkan)
Tahap pengembangan media pembela-
jaran berbasis google sites.

a) Masuk ke halaman web Goolge Sites
dengan mengetik google sites di google
atau melalui tautan sites.google.com.
kemudian login menggunakan akun
google

-] )

-

1
Gambar 1. Cara akses Google Sites

b) Pilih blank untuk membuat halaman
kosong

Your page title

Gambar 2. Menu pilihan membuat
halaman

c) Buat desain tampilan dan masukkan
materi

KONSEMEDITASI

KETENANGAN BATIN

M i iy enies

Gambar 3. Membuat desain tampilan
dan memasukkan materi

d) Lanjutkan terus mendesain sampil
memasukkan materi

D e

L)

e

Gambar 4. Berlanjut membuat tampilan
dan memasukkan materi

e) Setelah semua materi selesai
dimasukkan dapat memberi tambahan
seperti video dari youtube

n.,
E.,
&3

Gambar 5. Memasukkan tambahan
video dari youtube

f) Selanjutnya menambahkan google form
untuk soal-soal dan mengisi angket
dengan memilih menu form pada bagian
inssert di sebelah kanan dan scroll
kebawah

B e

ki ¥

Gambar 6. Memasukkan form

g) Setelah media selesai klik tombol
“publish” di pojok kanan dan buat web
address yang sesuai judul kemudian
tekan publish

Gambar 7. Cara menyimpan dan publish

h) Bagikan link dengan mengcopy link

Gambar 8. Cara menyalin link

4. Implementation (Implementasi)
Peneliti melakukan implementasi media
pembelajaran berbasis google sites di SMP
N 1 Cluwak dengan 2 kali uji coba, yaitu uji
coba terbatas dan uji coba skala besar.
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a) Uji coba terbatas
Peneliti melakukan uji coba peng-
gunaan google sites kepada 4 siswa dan
1 guru di SMP N 1 Cluwak pada tanggal
6 juni 2023.
b) Uji coba skala besar
Setelah peneliti melakukan uji coba
terbatas dan menganalisis beberapa
saran. Peneliti kemudian melakukan uji
coba skala besar Bersama 8 siswa dan 1
guru agama buddha di SMP N 1 Cluwak
pada tanggal 26 Juli 2023.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi digunakan untuk dapat
meninjau kekurangan dan kelebihan
produk. Berdasarkan evaluasi dari hasil
validasi ahli media adalah penambahan
gambar dan logo sekolah. Komentar yang
diberikan oleh validasi ahli materi adalah
pembelajaran menggunakan media ber-
basis google sites perlu ditambahkan link
video supaya lebih menarik.

B. Pembahasan

Berdasarkan dari penelitian yang telah
dilakukan di SMP N 1 Cluwak permasalahan
yang ditemui adalah pendidik belum
melakukan pengembangan melalui media
digital dan pendidik membutuhkan media
yang menarik dan membuat motivasi belajar
siswa meningkat. Peneliti melakukan uji
validasi kepada ahli media dan ahli materi.
Setelah peneliti melakukan revisi yang telah
disampaikan oleh beberapa ahli, selanjutnya
peneliti melakukan uji coba.

Uji coba dilakukan dua kali yaitu uji coba
terbatas dan uji coba skala besar. Uji coba
terbatas dilakukan kepada 5 orang yang
terdiri dari guru agama buddha dan 4 siswa.
Penilaian dari siswa buddha bahwa media
yang telah peneliti buat dapat di terapkan
untuk mempelajari materi diluar jam sekolah.
Kemudian penilaian dari penyuluh media
flipbook sangat bagus digunakan untuk
pembelajaran dengan menerapkan berbagai
fitur yang tersedia di google sites. Selain itu
dengan menggunakan media tersebut dapat
menarik motivasi dan mempermudah dalam
pembelajaran Agama Buddha. Diperoleh hasil
penilaian 3.8 yang dapat disimpulkan masuk
dalam kategori “Baik”.

Selanjutnya uji coba skala besar dilakukan
Bersama 8 siswa dan 1 guru agama buddha di

IV.

SMP N 1 Cluwak. peneliti menghitung
reliabilitas data bahwa hasil dari responden
mendapatkan Diperoleh hasil penilaian 4.1
yang dapat disimpulkan masuk dalam
kategori “Baik”. Menurut siswa, pembelajaran
menggunakan media google sites mempunyai
tampilan gambar yang menarik dan materi
yang disajikan jelas. Selain itu, menambahkan
pilihan untuk metode mengajar dan
memahami materi belajar dengan mudah dan
menyenangkan

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan
media pembelajaran google sites dengan
materi meditasi untuk pelajaran pendidikan
agama buddha kelas VIII SMP yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 1.
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru agama buddha SMP N 1 Cluwak
dilakukan dengan beberapa metode mengajar
seperti ceramah dan media buku. 2. Kelayakan
media google sites dengan materi meditasi
dengan melakukan uji validasi terhadap ahli
media dan ahli materi masuk dalam kategori
“baik” sehingga layak untuk digunakan. 3.
Keefektifan penggunaan media google sites
dengan materi meditasi untuk pembelajaran
agama buddha kelas VIII dengan melakukan
uji coba terbatas melalui wawancara kepada
siswa bahwa media tersebut mudah di
gunakan dan sesuai untuk pembelajaran
dengan penilaian dari guru agama Buddha
masuk dalam kategori “Baik”. Selanjutnya
pada tahap uji coba skala besar peserta
meberikan penilaian bahwa media tersebut
mudah di gunakan dan menarik.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih

sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Google Sites pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Buddha.
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